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PENENTUAN SUMUR-SUMUR KONVERSI INJEKSI AIR DENGAN MENGGUNAKAN DATA
PERFORMANCE PRODUKSI PADA LAPANGAN MINYAK “X”
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Abstrak

Injeksi air pada lapangan minyak sangat diperlulan pada sumur-sumur tua (mature) yang d
igunakan untuk pressure maintenance yaitu agar tekanan (Pressure) pada sumur tidak men
galami penurunan secara signifikan (menjaga stabilitas tekanan sumur), sehingga produksi
minyak tidak mengalami penurunan yang cepat, selain itu juga biasa digunakan untuk sumu
r injeksi air untuk keperluan EOR yang beguna untuk mendesak minyak mengalir kedalam su
mur

Pembuatan sumur injeksi dengan cara melakukan bor baru membutuhkan biaya seperti bia
ya pengeboran sumur minyak, yang membutuhkan biaya yang sangat besar. Maka untuk me
ngurangi biaya pembuat sumur injeksi, dapat dilakulcan dengan mengkonversi sumur produ
ksi minyak dengan rate minyak yang kecil dan kadar air (water cut) besar menjadi sumur inj
eksi air. Dimana air yang digunakan untuk injeksi adalah air formasi yang terproduksi dari s
umur tersebut,

Untuk itu diperlukan suatu cara yang sederhana dalam memilih sumur sumur tersebut, diant
aranya dengan memplot data water cut terhadap kumulatif produksi atau scatter plot, dan a
nalisa chan's atau chan's diagnostic.

Hasil yang diharapkan adalah dapat memilih sumur mana saja yang sudah banyak memprod
uksi air yang dapat dijadikan sumur kandidat untuk injeksi air.

Water injection in oil field is required in the old wells (mature wells) used for enhanced oil rec

overy and pressure maintenance. To made injection wells by means of a new drill costs such a

s the cost of oil drilling, which requires a very high cost. Then to reduce the cost of making the

injection wells, could be done by converting the oil production wells with low oil rate and hig

h water cut to be injection wells, where the water injection was from water produced in well f
ormation, need a simple way to choose the wells, such as by plotting the water cut versus pro

duction comulative of oil and calls scatter plots, analysis or chan chan's diagnostic. The resul
t was choosed where the wells has already produced a lot of water that could be used as cand
idates for water injection wells.

Kata kunci: injeksi air, water cut, makalah, Seminar Nasional, SemBum VIII 2013

1. Pendahuluan

Peningkatan produksi sumur minyak dapat dilakukan dengan cara pengangkatan buatan (Artificial
Lift). Metode pengangkatan buatan dapat dilakukan dengan beberapa metode yang salah satunya
adalah dengan injeksi air (water injection). Injeksi air dapat digunakan sebagai pressure
maintenance yaitu agar tekanan reservoir pada lapangan minyak tidak mengalami penurunan |
secara signifikan dan untuk keperluan EOR yaitu mendorong minyak yang berada dalam matriks
batuan mengalir menuju sumur produksi minyak. Metode injeksi air ini lebih sering digunakan
karena air mudah didapatkan yaitu dengan menggunakan air formasi yang diproduksi pada sumur
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sekitar (zero disposal], air merupakan fluida yang tidak bereaksi dengan batuan reservoir, dan
merupakan pengangkatan buatan yang murah, Sumur injeksi air dapat dilakukan dengan cara
pemboran baru atau melakukan konversi pada sumur produksi minyak

dengan laju produksi minyak yang rendah dan laju produksi air yang besar (Water cut >80%).

Pemboran sumur baru dengan tujuan untuk dijadikan sumur injeksi air sangat membutuhkan biaya
yang sangat besar seperti biaya pemboran sumur minyak, untuk menekan biaya operasi tersebut
maka sumur injeksi dapat menggunakan konversi sumur produksi minyak.

2 Metodologi

Pemilihan sumur-sumur untuk dikonversi dilakukan dengan menggunakan data production
performance (perilaku produksi), scatter plot yaitu untuk mengetahui penyebaran dan pergerakan
serta pengelompokan sumur dengan water cut rendah, sedang, dan tinggi dan Chan'’s Diagnostic
pada lapangan minyak “X".

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pada lapangan Minyak “X” pada sumur EYK-187 sebagai salah satu
contoh. Perhitungan Kadar air (water Cut) sangat mempengaruhi penentuan konversi sumur
injeksi air. Dimana pemilihan kadar air yang tinggi dan degan melihat laju produksi minyak yang
kecil atau sudah tidak ekonomis lagi. Perhitungan kadar air dapat ditunjukkan dibawah ini :

Qw
KA= ——— x100%
QW+ QO

Dimana :

KA : Kadar air (Water cut), %
QW  :Lajuproduksi air, bbl/d

QO : Laju produksi minyak, bbl/d

3.1. Data Production Performance.

Untuk melakukan konversi sumur harus melihat perilaku produksi pada sumur EYK-187 dengan
menganalisa sejarah dari sumur tersebut. Salah satu contoh perilaku produksi pada sumur
konversi dapat diperlihatkan pada Gambar 1. Pada sumur EYK-187 memperlihatkan produksi
dimulai pada Februari 2000 dengan laju produksi minyak : 17 bbl/d, laju produksi air : 14 bbl/d,
dengan kadar air (water cut) 44.6%. Pada sumur produksi berlangsung hanya 26 bulan dengan laju
akhir produksi pada Maret 2002, produksi minyak : 0 bbl/d, laju produksi air : 2 bbl/d, dengan
kadar air (water cut) 80.6%.

Dengan mengetahui perilaku produksi setiap sumur, dapat mengetahui kumulatif produksi di
sumur tersebut. Dilihat dari gambar perilaku produksi sumur EYK-187 maka sumur tersebut dapat
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dikonversikan menjadi sumur injeksi dikarenakan besar laju produksi minyak yang rendah atau
tidak ekonomis sedangkan laju produksi air relatif sedang dengan rata-rata berkisar 50 bbl/d.
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Gambar 1. Perilaku Produksi Sumur EYK-187

3.2. Data Analisa Scatter Plot

Penentuan konversi dengan scatter plot adalah untuk mengetahui penyebaran dan
pergerakan water cut pada Lapangan “X”. Dari analisan scatter ini dapat dilihat perubahan water
cut setiap sumur dari awal produksi hingga akhir produksi. Kita dapat melihat sumur EYK-187
pada awal produksi, pertengahan produksi, dan akhir produksi. Dimana awal produksi water cut
sumur EYK-187 merupakan low water cut yaitu sebesar 44.6%. Analisa ini dapat ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Posisi sumur EYK-187 pada Scatter Plot Februari 2000.

3.3. Chan's Diagnostic

Chan's diagnostic merupakan salah satu teknik untuk mengetahui mekanisme produksi dari
air dan gas yang dilihat dari perilaku produksi sumur yang telah dilakukan EOR. Perhitungan
Chan’s tersebut berdasarkan pada perhitungan sistematik untuk mengetahui kondisi reservoir
water coning dan channelling, dengan melakukan plot dari WOR (Water/0il Ratio) vs time atau GOR
(Gas/0il Ratio) vs time yang akan menunjukkan tren karakteristik untuk mekanisme yang berbeda.
Pada sumur EYK-187 dilakukan plot WOR vs Time dan mendapatkan persamaan pola tren pada
Chan's yaitu menggambarkan kondisi reservoir Normal Displacement with High WOR. Diperlihatkan
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pada Gambar 3. Dimana kondisi ini menunjukkan bahwa sumur EYK-187 mempunyai produksi air

yang tinggi.
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Gambar 3. Chan's Diagnostic Sumur EYK-187,
4,  Kesimpulan

Penentuan sumur produksi untuk di konversi menjadi sumur injeksi menggunakan data perilaku
produksi, dengan mengetahui pergerakan water cut dan penyebaran sumur dengan scatter plot dan
dengan melakukan plot WOR vs Time dengan metode Chan’s Diagnostic.

Pada Sumur EYK-187 dipilih sebagai sumur konversi karena dilihat dari production performance
sumur tersebut dimana laju produksi minyak yang kecil (tidak ekonomis) dan laju produksi air
yang tinggi dimana dapat dijadikan sebagai sumur injeksi. Berdasarkan penyebaran scatter plot
sumur EYK-187 merupakan sumur dengan kadar air di tingkat medium, kadar air kumulatif sumur
tersebut adalah 73.98%. Pada analisa Chan's diperlihatkan pergerakan WOR pada sumur EYK-187
memperlihatkan bahwa kondisi dari sumur tersebut adalah Normal Displacement with Hizh WOR.
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Dari analisa-analisa” terlihat bahwa kondisi sumur EYK-187 dapat dikonversi menjadi sumur
injeksi.

5. Daftar Pustaka

1. Craft B.C. and Hawkins M.F. , “Applied Petroleum Reservoir Engineering”, Prentice-HallInc ,
1959.

2. K.S.Chan, “Water Control Diagnostic Plots”, SPE paper, Dallas, U.S.A,, 22-25 October 1995,

3. Saleem Qadir Tunio, Abdul Haque Tunio, Naveed Ahmed Ghirano, and Ziad Mohamed El Adawy,
“Comparison of Different Enhanced 0il Recovery Techniques for Better 0Oil

Productivity”, International Journal of Applied Science and Technology, Vol. 1., No. 5, September
2011.

:




	I.pdf
	I-0001.pdf
	I-0002.pdf
	I-0003.pdf
	I-0004.pdf
	I-0005.pdf
	I-0006.pdf
	I-0007.pdf
	I-0008.pdf

